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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Modal

2.1.1. Pengertian Modal

Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalah sejumlah uang yang dipergunakan untuk usaha. Apabila seseorang bermaksud menjalankan usaha, maka ia akan memerlukan sejumlah uang untuk membeli barang-barang yang akan dipergunakan dalam usahanya itu. Dalam pengertian di atas modal dikatakan sebagai sejumlah uang. Sebenarnya pengertian modal tidak hanya terbatas pada sejumlah uang saja, melainkan juga termasuk barang-barang yang digunakan untuk usaha.

Menurut Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan (2000:19) mengemukakan definisi modal sebagai berikut: 

“Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan”.

Ada juga beberapa ahli yang mengartikan modal, diantaranya seperti yang disebutkan dalam buku Bambang Riyanto (1998:18-19), antara lain:

1. Lutge, mengartikan modal hanyalah dalam artian uang (geldkapital).

2. Schwiedland, dimana modal itu meliputi baik modal dalam bentuk uang, maupun modal dalam bentuk barang (sachkapital), misalnya mesin, barang-barang dagangan, dan lain-lain.

3. Meij, mengartikan modal sebagai kolektivitas dari barang-barang modal.

4. Polak, mengartikan modal sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal.

2.1.2. Pembagian Modal

Di dalam suatu neraca perusahaan tampak dua gambaran modal, yaitu:

1. Modal aktif, yaitu modal yang tertera di sebelah debet dari neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dimana seluruh dana yang diperoleh perusahaan ditanamkan.

Modal aktif dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu:

a. Berdasarkan cara dan lamanya perputaran

· Aktiva lancar, aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun).

· Aktiva tetap, yaitu aktiva yang tahan lama yang tidak atau yang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi.

b. Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva di dalam perusahaan

· Modal kerja (working capital assets)

· Modal tetap (fixed capital assets)

2. Modal pasif, yaitu modal yang tertera di sebelah kredit dari neraca, yang menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh.

Modal pasif dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu:

a. Berdasarkan asalnya 

· Modal sendiri atau modal badan usaha, yaitu modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan, laba) atau berasal dari pengambil bagian, peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta, dan lain-lain).

· Modal asing atau modal kreditur/hutang, yaitu modal yang berasal dari kreditur, yang merupakan hutang bagi perusahaan yang bersangkutan.

b. Berdasarkan lama penggunaannya

· Modal jangka panjang 

· Modal jangka pendek
2.2. Modal Kerja

2.2.1. Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari. Modal kerja tersebut diharapkan dapat kembali dalam jangka pendek, biasanya kurang dari satu tahun, sehingga dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional selanjutnya. Dengan demikian modal kerja tersebut terus menerus akan berputar selama perusahaan itu berjalan. 

Ada beberapa ahli yang mengartikan modal kerja, diantaranya seperti yang disebutkan Agnes Sawir dalam bukunya Analisis Kinerja Perusahaan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (2000:129), antara lain:

1. Modal kerja menurut J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham adalah sebagai berikut:

“Modal kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek seperti sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan”.

2. Modal kerja menurut Burton A. Kolb adalah:

“Working capital is the investment of the firm in short-term or current assets, which includes cash, marketable securities, account receivable, short-term notes receivable, inventories, and in some firms, expense prepayments”.

“(Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam aktiva jangka pendek atau lancar, termasuk didalamnya kas, sekuritas, piutang, persediaan dan dalam beberapa perusahaan, biaya dibayar dimuka)”.

Berkaitan dengan pengertian modal kerja ini dapat dikemukakan beberapa konsep, yaitu:

1. Konsep Kuantitatif

Konsep kuantitatif berdasarkan pada kuantitas yang dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar (gross working capital).

2. Konsep Kualitatif

Konsep kualitatif berdasarkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini modal kerja merupakan kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun pemilik perusahaan.

3. Konsep Fungsional

Konsep fungsional berdasarkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

Dalam penelitian skripsi ini, konsep modal kerja yang akan dibahas adalah konsep modal kerja kualitatif yang merupakan kelebihan aktiva lancar dari hutang lancarnya, yaitu modal kerja yang diartikan sebagai modal kerja bersih (net working capital). Yang menjadi unsur konsep kualitatif adalah aktiva lancar dan hutang lancar.

Yang dimaksud dengan aktiva lancar menurut Munawir (2000:14) adalah:

“Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukar menjadi sejumlah uang tunai, dijual dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal)”.

Adapun yang termasuk kelompok aktiva lancar adalah sebagai berikut:
1. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.

2. Investasi jangka pendek (surat berharga atau marketable securities), adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi.

3. Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang.

4. Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

5. Persediaan adalah semua barang yang diperdagangkan yang sampai pada tanggal neraca masih di gudang/belum laku dijual.

6. Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.

7. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi biaya itu belum menjadi biaya atau jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan hutang lancar menurut Munawir (2000:18) adalah:

 “Hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya dilakukan dalam jangka waktu pendek (satu tahun sejak jatuh tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar perusahaan”.

Adapun yang termasuk hutang lancar antara lain:

1. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

2. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis untuk melakukan pembayaran pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

3. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara.

4. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayaranya.

6. Penghasilan yang diterima dimuka (deferred revenue), adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.

2.2.2. Jenis-Jenis Modal Kerja

Mengenai jenis-jenis modal kerja, W.B. Taylor menggolongkannya dalam dua bagian, yaitu:

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen dibedakan dalam:

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)

Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal dalam artian yang dinamis.

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan dalam:

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya: ada pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).

2.2.3. Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, di samping memungkinkan bagi perusahaan beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan keuntungan lain, seperti:

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan atau jasa yang dibutuhkan.

2.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Sifat atau type dari perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri. Perusahaan jasa biasanya memiliki atau harus menginvestasikan modal-modalnya sebagian besar pada aktiva tetap yang digunakan untuk memberikan pelayanan atau jasanya kepada masyarakat.

Perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan dalam operasinya sehari-hari.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga per satuan dari barang tersebut

Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau untuk memperoleh barang tersebut, maka makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Selain itu harga pokok per satuan barang yang semakin besar akan membutuhkan modal kerja makin besar pula.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, semakin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan atau barang dagangan. Sebaliknya, jika pembayaran harus dilakukan dalam jangka waku pendek maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar.

4. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang.

5. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over) menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan semakin rendah modal kerja yang dibutuhkan. 

2.2.5. Unsur-Unsur Modal Kerja

Pengaturan modal kerja dapat dikatakan berhasil apabila perusahaan dapat mengatur unsur-unsur modal kerja, yaitu:

1. Uang kas

Uang kas masuk dan kas keluar. Antara besarnya kas masuk dan kas keluar terdapat selisih yang berupa kelebihan atau kekurangan, atau bisa juga terjadi keseimbangan. Seandainya terjadi kekurangan kas, maka harus segera disediakan dana yang berasal dari beberapa pilihan sumber seperti setoran baru dari pemilik perusahaan, kredit bank, penjualan aktiva tetap, dan lain-lain. Kelebihan aliran kas masuk terhadap kas keluar merupakan saldo kas yang akan tertahan dalam perusahaan yang dapat dipergunakan untuk berbagai macam pengembangan usaha.

2. Surat-surat berharga yang cepat dapat dijadikan uang kas

Agar tidak ada dana yang menganggur, sebaiknya uang kas yang lebih ditanamkan dalam surat-surat berharga. Investasi ini bersifat sementara, yaitu untuk keperluan mendesak, perusahaan dapat segera menjual kembali surat-surat berharga tersebut.

3. Piutang-piutang

Pengaturan piutang ditujukan agar debetur betul-betul dapat membayar hutangnya, sehingga tidak ada jumlah piutang yang tidak tertagih. Pengaturan piutang diberikan sebelum piutang diberikan (meliputi: karakter, kapasitas usaha, modal jaminan hutang, dan kondisi perusahaan) dan sesudah piutang diberikan (dimaksudkan untuk menentukan besarnya risiko yang akan ditanggung perusahaan berhubungan dengan pemberian piutang tersebut).

4. Persediaan barang 

Masalah pengaturan macam dan besarnya persediaan barang dagangan merupakan masalah yang urgent karena mempunyai pengaruh langsung pada besarnya keuntungan yang akan diterima perusahaan yang ditujukan untuk mengusahakan agar barang yang ada dalam perusahaan tidak kurang dan tidak berlebihan. Jika barang kurang, berarti ada sebagian permintaan konsumen yang tidak dapat dipenuhi, ini akan berakibat kehilangan pelanggan sehingga penjualan mengalami penurunan. Jika barang terlalu banyak, di samping ongkos pemeliharaannya harus ditanggung, modal yang mati tidak berputar sejumlah barang tersebut.

2.2.6. Sumber Modal Kerja

Pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua bagian pokok, yaitu:

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan.

2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas musim dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.

Kebutuhan modal kerja yang permanen sebaiknya dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semakin besar kemampuan perusahaan memperoleh kredit, dan semakin besar jaminan bagi kreditor jangka pendek. Di samping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi atau jenis hutang jangka panjang lainnya, tetapi dalam hal itu perusahaan harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang ini di samping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.

Menurut Munawir (2002:120-123) pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari:

1. Hasil operasi perusahaan

Yaitu jumlah net income ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi usaha.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek)

Surat berharga yang dimiliki perusahaan jangka pendek (marketable securities atau effek) adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah uang kas.

3. Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. 

Apabila dari hasil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar lainnya tidak segera digunakan untuk mengganti aktiva yang bersangkutan, akan menyebabkan keadaan aktiva lancar sedemikian besarnya sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.

4. Penjualan saham atau obligasi

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, di samping itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Konsekuensinya adalah perusahaan harus membayar bunga tetap, oleh karena itu dalam mengeluarkan hutang dalam bentuk obligasi harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja tersebut dapat disimpulkan bahwa modal kerja akan bertambah apabila:

1. Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal dari laba maupun adanya pengeluaran modal saham atau tambahan investasi dari pemilik perusahaan.

2. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui proses depresiasi.

3. Ada penambahan hutang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi, hipotik atau hutang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa modal kerja akan bertambah apabila aktiva lancar bertambah yang diimbangi atau dibarengi dengan perubahan sektor atau pos tidak lancar (non current account).

2.2.7. Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan atau pemakaian modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja menurut Munawir (2002:125-127) adalah sebagai berikut:

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau effek, maupun kerugian yang insidentil lainnya.

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Exspansi ataupun dana-dana lainnya. Hal ini berarti ada perubahan bentuk dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap.

4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk seterusnya) saham perusahaan yang beredar; atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata lain adanya penurunan sektor modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama.

Di samping penggunan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar yang tidak merubah jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva lancarnya itu sendiri, yaitu pemakaian atau penggunaan modal kerja/aktiva lancar yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva lancar (modal kerja tidak berkurang), misalnya:

1. Pembelian effek (marketable securities) secara tunai.

2. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai.

3. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang yang lain, misalnya dari piutang dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes receivable).

2.3. Laporan Keuangan

2.3.1. Pengertian Laporan Keuangan

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan melalui laporan keuangannya. Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai “alat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya, laporan keuangan sebagai dasar untuk dapat menentukan dan menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan (2000:13) mengemukakan bahwa:

“Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Rugi Laba, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan”.

Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Bambang Riyanto (1998:327) adalah:

“Laporan finansiil (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansiil suatu perusahaan, dimana Neraca (Balance Sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang, dan modal sendiri pada saat tertentu, dan Laporan Rugi Laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama satu periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun”.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah suatu gambaran posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu (akhir periode akuntansi) dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan selama periode yang berakhir pada saat tertentu.

2.3.2. Macam-Macam Laporan Keuangan

Sebagaimana seperti yang disebutkan oleh Munawir, bentuk-bentuk laporan keuangan terdiri dari tiga jenis, yaitu:

1. Neraca (Balance Sheet)

Pengertian neraca menurut Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan (2000:13) mengemukakan bahwa:

“Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu”.

Sedangkan pengertian Neraca menurut Joel G. Siegel dan Joe K. Shim dalam Kamus Istilah Akuntansi (1999:43) adalah:

“Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada akhir periode akuntansi, juga disebut laporan posisi keuangan”.

Bentuk atau susunan dari neraca tidak ada keseragaman di antara perusahaan-perusahaan tergantung pada tujuan-tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca yang umum digunakan (traditional atau conventional) adalah sebagai berikut:

a. Bentuk skontro (account form), dimana semua aktiva tercantum sebelah kiri/debet dan hutang serta modal tercantum sebelah kanan/kredit.

b. Bentuk vertikal (report form), dimana semua aktiva nampak di bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, serta modal.

c. Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan dengan tujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan jelas.

2. Laporan Rugi Laba (Income Statement)

Laporan Rugi Laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.

Pengertian laporan Rugi Laba menurut Joel G. Siegel dan Joe K. Shim dalam Kamus Istilah Akuntansi (1999:229) adalah:

“Laporan Rugi Laba adalah bentuk yang memperlihatkan unsur-unsur yang dipakai dalam memperoleh laba bersih perusahaan pada periode akuntansi, juga disebut laporan keuntungan dan kerugian”.

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan rugi-laba bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:

a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang/service yang dijual sehingga diperoleh laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum/administrasi (operating expenses).

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan (non operating/financial income dan expenses).

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak.

3. Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan

Laba atau rugi yang timbul secara insidentil dapat diklasifikasikan tersendiri dalam laporan-laporan Rugi-Laba akan dicantumkan dalam “Laporan laba yang Ditahan” (retained earning statement) atau dalam “Laporan Perubahan Modal”, tergantung pada konsep yang dianut dalam perusahaan.

2.3.3. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

3. Laporan keuangan menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

2.3.4. Manfaat Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan  suatu perusahaan antara lain sebagai berikut:

1. Pemilik perusahaan

Dengan laporan keuangan pemilik perusahaan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin perusahaannya dan kesuksesan seorang manajer biasanya dinilai/diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan.

2. Manajer atau pimpinan perusahaan

Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk mempertanggungjawabkan kepada para pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Di samping itu laporan keuangan akan dapat digunakan oleh manajemen untuk:

a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

b. Untuk menentukan/mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

c. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggung jawab.

d. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

3. Investor

Para investor berkepentingan terhadap prospek keuntungan di masa mendatang dan perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.

4. Kreditur dan bankers
Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan dalam menerima atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan.

5. Pemerintah

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan di samping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

2.3.5. Analisis Rasio Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan.

Menurut Weston dan Copeland dalam bukunya Manajemen Keuangan (1995:237-238) rasio rasio keuangan dikelompokkan menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu:

1. Ukuran kinerja (performance measures), dianalisis dalam 3 (tiga) kelompok:

a. Rasio profitabilitas (profitability ratios) mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

b. Rasio pertumbuhan (growth ratios) mengukur kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian dan dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi.

c. Ukuran penilaian (valuation measures) mengukur kemampuan manajemen untuk mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas.

2. Ukuran efisiensi operasi (operating efficiency measures), terdiri dari 2 (dua) perangkat rasio:

a. Manajemen aktiva dan investasi (asset and investment management) mengukur efektivitas keputusan-keputusan investasi perusahaan dan pemanfaatan sumber dayanya.

b. Manajemen biaya (cost management) mengukur bagaimana masing-masing elemen biaya dikendalikan.

3. Ukuran kebijakan keuangan (financial policy measures), terdiri dari 2 (dua) jenis utama:

a. Rasio leverage (leverage ratios), mengukur hingga sejauh mana aktiva perusahaan telah dibiayai dari penggunaan hutang.

b. Rasio likuiditas (liquidity ratios), mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo.

2.4. Likuiditas 

2.4.1. Pengertian Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan kesuksesan atau kegagalan suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko. Dengan mengukur likuiditas, dapat diketahui berapa banyak uang tunai harus dimiliki dengan menjual kekayaannya. Secara umum likuiditas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara terus menerus akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan oleh perusahaan, kebutuhan akan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.

Pengertian likuiditas menurut Drs. S. Munawir, Akuntan dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2000:31) adalah:

“Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”.

Sedangkan pengertian likuiditas menurut Agus Sartono dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (2000:116) adalah:

“Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek tepat pada waktunya”. 

Analisis posisi likuiditas perusahaan memberikan indikator kemampuan membayar hutang jangka pendek perusahaan dan efisiensi operasi manajemen keuangan. Semakin likuid suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut sanggup membayar karyawan-karyawan, pemasok-pemasok dan para pemegang wesel tagihnya.

2.4.2. Jenis-Jenis Likuiditas 

Menurut Bambang Riyanto (1998:26) likuiditas dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Likuiditas Badan Usaha

Yaitu kemampuan untuk membiayai kewajiban-kewajiban kepada pihak eksternal (para kreditur). Hal ini berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2. Likuiditas Perusahaan

Yaitu kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban finansial yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan.

2.4.3. Rasio-Rasio Likuiditas

Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat likuiditas dan perkembangan suatu perusahaan, perlu adanya suatu pengukuran dan penganalisaan terhadap data financial dalam laporan keuangan yang disajikan. Dengan menghubungkan elemen-elemen aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen pasiva di lain pihak, kita dapat memperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansiil suatu perusahaan.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek, digunakan rasio likuiditas sebagai berikut:

1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera dibayar dengan aktiva lancar.

Aktiva lancar yang dimaksud termasuk kas, piutang, surat berharga, dan persediaan. Di aktiva lancar tersebut, persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang liquid dibanding dengan yang lain. Semakin tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek.  Current ratio yang dianggap baik berdasarkan rata-rata industri adalah 2,5 (250%).

2. Cash Ratio (Rasio Kas)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan surat berharga yang dapat diuangkan.


3. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang lancarnya yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.


Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan unsur aktiva lancar ini sering menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Jadi rasio cepat lebih baik dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Quick ratio yang dianggap baik berdasarkan rata-rata industri adalah 1 (100%).

Quick Ratio =      	 	                          x 100%
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